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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Penelitian  
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian  

1. Pedoman Observasi  

Aspek Observasi Aspek yang Diamati 

Persiapan dalam Gebug Ende 

Seraya 

Sarana yang digunakan dalam Tradisi 

Gebug Ende Seraya 

Pelaksanaan Tradisi Gebug Ende 

Seraya 

Tahapan atau aktivitas dalam  

pelaksanaan Tradisi Gebug Ende 

Seraya 

 

2. Pedoman Wawancara  
- Wawancara dengan Seniman Gebug Ende, Kelian Desa dan 

Masyarakat Desa Patas 

Fokus 
Penelitian  

Indikator  Pertanyaan  Sumber Data 

Komponen 

yang 

digunakan 

dalam Tradisi 

Gebug Ende 

Seraya 

Sarana yang 

digunakan 

dalam Tradisi 

Gebug Ende 

Seraya serta 

makna dari 

setiap 

komponennya  

1. Apa saja 

sarana yang 

digunakan 

dalam Tradisi 

Gebug Ende 

Seraya ? 

2. Dari bahan 

apakah Gebug 

Ende terbuat? 

3. Jenis batang 

atau tumbuhan 

apa yang 

biasanya 

digunakan 

untuk 

Seniman Gebug Ende, 

Kelian Desa dan 

Masyarakat Desa 

Patas 
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Fokus 
Penelitian  

Indikator  Pertanyaan  Sumber Data 

membuat alat 

Gebug Ende? 

4. Mengapa 

memilih jenis 

tumbuhan 

tersebut? 

Adakah alasan 

tertentu dari 

segi kekuatan, 

kelenturan, 

atau nilai 

simboliknya? 

5. Apakah pernah 

digunakan 

bahan lain 

selain 

tumbuhan? 

6. Bagaimana 

proses 

pembuatan 

peralatan 

Gebug Ende 

dari bahan 

mentah hingga 

siap 

digunakan? 

7. Siapa yang 

biasanya 
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Fokus 
Penelitian  

Indikator  Pertanyaan  Sumber Data 

membuat alat-

alat tersebut? 

8. Apakah bahan 

baku seperti 

batang 

tumbuhan 

untuk alat 

Gebug Ende 

dibudayakan 

secara khusus 

atau diambil 

dari alam 

sekitar? 

9. Dalam 

setahun, 

apakah 

peralatan 

Gebug Ende 

selalu dibuat 

baru atau 

digunakan 

kembali dari 

tahun 

sebelumnya? 

10. Apa makna 

dari setiap 

komponen 

yang 

digunakan 
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Fokus 
Penelitian  

Indikator  Pertanyaan  Sumber Data 

dalam Tradisi 

Gebug Ende 

Seraya? 

11. Siapa yang 

mempersiapka

n sarana yang 

digunakan 

dalam Tradisi 

Gebug Ende 

Seraya?  

 

Tahapan 

Pelaksanaan 

Tradisi 

Gebug Ende 

Seraya 

Aktivitas dalam 

pelaksanaan  

Tradisi Gebug 

Ende Seraya 

dari awal 

hingga akhir 

permainan  

1. Bagaimana 

tahapan 

pelaksanaan 

Tradisi Gebug 

Ende Seraya 

dari awal 

hingga akhir? 

2. Kapan Tradisi 

Gebug Ende 

Seraya di 

laksanakan? 

3. Apakah waktu 

pelaksanaan 

Gebug Ende 

dipilih 

berdasarkan 

kalender adat, 

musim, atau 
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Fokus 
Penelitian  

Indikator  Pertanyaan  Sumber Data 

pertimbangan 

tertentu? 

4. Apakah 

terdapat 

tahapan 

persiapan 

khusus 

sebelum 

pelaksanaan 

Gebug Ende? 

5. Siapa saja yang 

bisa ikut 

terlibat  dalam 

Tradisi Gebug 

Ende Seraya?  

6. Bagaimana 

penentuan 

pasangan 

peserta yang 

saling beradu 

dalam Gebug 

Ende? 

7. Apakah 

terdapat aturan 

keselamatan 

atau batasan 

tertentu selama 

prosesi 

berlangsung? 
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Fokus 
Penelitian  

Indikator  Pertanyaan  Sumber Data 

8. Apa makna 

dari Tradisi 

Gebug Ende 

Seraya? 

 

 

- Wawncara dengan Guru IPA SMP Negeri 5 Gerokgak  

Fokus Penelitian Indikator 
Wawancara 

Jumlah Pertanyaan 
(Butir) 

Sumber 
Data 

Kegiatan proses 

pembelajaran IPA yang 

mengintegrasikan 

materi pelajaran dengan 

budaya lokal 

masyarakat yang ada di 

sekitar siswa, melalui 

pendekatan etnosains. 

Kajian etnosains 

yang telah 

diterapkan dalam 

pembelajaran IPA 

di kelas dengan 

mengintegrasikan 

kearifan lokal  

1. Apakah 

Bapak/Ibu 

pernah 

mencoba 

mengintegra

sikan 

kearifan 

lokal dalam 

pembelajara

n IPA? 

2.  Apa saja 

kajian 

etnosains 

yang sudah 

diterapkan 

dalam 

pembelajara

n IPA di 

kelas dengan 

Guru-guru 

IPA SMP 

Negeri 5 

Gerokgak  
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Fokus Penelitian Indikator 
Wawancara 

Jumlah Pertanyaan 
(Butir) 

Sumber 
Data 

kearifan 

lokal 

masyarakat?  

Praktik etnosains 

dalam proses 

pembelajaran IPA 

di kelas dengan 

kearifan lokal 

masyarakat  

1. Bagaimana 

bentuk 

praktik 

etnosains 

dalam proses 

pembelajara

n IPA di 

kelas dengan 

kearifan 

lokal 

Masyarakat? 

Hambatan dalam 

menggabungkan 

etnosains dalam 

pembelajaran IPA 

1. Apa saja 

hambatan 

dalam 

menggabu

ngkan 

etnosains 

dalam 

pembelajar

an IPA, 

khususnya 

yang 

terdapat di 

sekitar 

sekolah?  
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Fokus Penelitian Indikator 
Wawancara 

Jumlah Pertanyaan 
(Butir) 

Sumber 
Data 

2. Apakah ada 

hambatan 

lain yang 

terjadi dalam 

menggabung

kan 

etnosains 

dalam 

pembelajara

n IPA? 

Manfaat yang 

diperoleh ketika 

mengintegrasikan 

etnosains dalam 

pembelajaran IPA 

1. Menurut 

Bapak/Ib

u, adakah 

manfaat 

yang 

diperoleh 

dalam 

menginte

grasukan 

etnosains 

dalam 

pembelaj

aran IPA? 

2. Apakah 

dengan 

menginteg

rasikan 

kearifan 

lokal ke 
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Fokus Penelitian Indikator 
Wawancara 

Jumlah Pertanyaan 
(Butir) 

Sumber 
Data 

dalam 

pembelajar

an IPA 

dapat 

membantu 

siswa 

untuk 

memahami 

materi 

yang 

dibelajarka

n? 

Evaluasi dampak 

integrasi etnosains 

dengan kearifan 

lokal masyarakat 

dalam kurikulum 

pembelajaran IPA 

di kelas  

1. Bagaima

na 

dampak 

integrasi 

etnosains 

dalam 

kurikulu

m 

pembelaj

aran IPA 

di kelas 

dengan 

kearifan 

lokal 

Masyarak

at? 
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Fokus Penelitian Indikator 
Wawancara 

Jumlah Pertanyaan 
(Butir) 

Sumber 
Data 

2. Menurut 

Bapak/Ib

u, apakah 

dengan 

melaksan

akan 

pembelaj

aran IPA 

dengan 

etnosains 

dapat 

mempeng

aruhi 

hasil 

belajar 

siswa? 

Proses Tradisi 

Gebug Ende 

Seraya yang 

melibatkan 

konsep-konsep 

materi dalam 

pembelajaran IPA 

1. Apakah 

Bapak/Ib

u 

mengetah

ui tentang 

Tradisi 

Gebug 

Ende 

Seraya?  

2. Berdasark

an prosesi 

dan 

sarana 
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Fokus Penelitian Indikator 
Wawancara 

Jumlah Pertanyaan 
(Butir) 

Sumber 
Data 

dalam 

Tradisi 

Gebug 

Ende 

Seraya 

yang 

melibatka

n konsep-

konsep 

materi  

dalam 

pembelaj

aran IPA 

yang 

mungkin 

Bapak/Ib

u ketahui, 

materi 

IPA apa 

saja yang 

terkait 

pada 

setiap 

prosesnya

? 
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3. Dokumentasi  

Aspek Observasi Aspek yang Diamati 

Persiapan dalam Gebug Ende 

Seraya 

Sarana yang digunakan dalam Tradisi 

Gebug Ende Seraya 

Pelaksanaan Tradisi Gebug Ende 

Seraya 

Tahapan atau aktivitas dalam  

pelaksanaan Tradisi Gebug Ende 

Seraya 

 

4. Instrumen Angket Konfirmasi Guru IPA SMP Negeri 5 Gerokgak 

LEMBAR ANGKET KONFIRMASI GURU IPA  

 

Judul Penelitian         : Kajian Etnosains Tradisi Gebug Ende Seraya Di Desa 

Patas, Kecamatan Gerokgak Dan Relevansinya Pada 

Materi IPA SMP 

Sasaran Penelitian     : Guru IPA 

 

Identitas Respoden Guru  

Nama  :  

Sekolah :  

A. Tujuan  
Tujuan penggunaan instrumen ini yaitu untuk mendapatkan persetujuan atau 

konfirmasi atas Kajian Etnosains Tradisi Gebug Ende Seraya Di Desa Patas, 

Kecamatan Gerokgak Dan Relevansinya Pada Materi IPA SMP. 

B. Petunjuk Umum 

1. Isikan identitas Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan. 

2. Sebelum mengisi angket ini, pastikan Bapak/Ibu telah membaca 

hasil Kajian Etnosains Tradisi Gebug Ende Seraya Di Desa Patas, 

Kecamatan Gerokgak Dan Relevansinya Pada Materi IPA SMP. 
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3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan pada angket ini sebelum 

Bapak/Ibu memberikan persetujuan.  

C. Petunjuk Penilaian 

1. Mohon untuk Bapak/Ibu memberikan tanda centang pada 

pernyataan yang di setujui (relevan) dan tanda silang pada 

pernyataan yang tidak disetujui (tidak relevan) pada kolom yang 

telah disediakan.  

2. Kolom saran atau tambahan materi disediakan pada bagian akhir 

angket.  

Angket Konfirmasi  

No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 

Relevan 

1 CP Menganalisis 

gelombang dalam 

kehidupan sehari-

hari, atau TP Murid 

mampu 

menganalisis 

gelombang dalam 

kehidupan sehari-

hari secara diskusi. 

Getaran dan 
Gelombang  
Gamelan adalah salah 

satu alat musik 

tradisional yang 

menghasilkan bunyi. 

Gamelan menghasilkan 

bunyi karena 

instrumennya 

mengalami getaran saat 

dipukul. Gong, 

kendang, dan ceng-ceng 

bergetar bolak-balik, 

sehingga menjadi 

sumber getaran. Getaran 

tersebut kemudian 

merambat melalui udara 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

dalam bentuk 

gelombang suara, yaitu 

gelombang mekanik 

yang memerlukan 

medium untuk bergerak. 

Gelombang suara 

tersebut akhirnya 

diterima oleh telinga 

dan diolah menjadi 

bunyi. 

2 CP Menganalisis 

Interaksi antar 

makhluk hidup dan 

lingkungannya 

dalam merancang 

upaya-upaya untuk 

mencegah dan 

mengatasi 

perubahan iklim, 

atau TP Murid 

mampu 

menganalisis 

Interaksi antar 

makhluk hidup dan 

lingkungannya 

dengan tepat. 

Ekologi dan 
Keanekaragaman 
Hayati.  

• Penggunaan 

komponen alami 

dalam 

pembuatan 

banten yang 

berasal dari 

bagian sumber 

daya hayati, 

yang 

menunjukkan 

bagaimana 

manusia 

memanfaatkan 

sumber daya 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

alam tanpa 

merusaknya.  

• Pemilihan bahan 

alami seperti 

kayu, bambu, 

dan rotan yang 

menunjukkan 

pemanfaatan 

dari 

keanekaragaman 

hayati yang 

tersedia di 

ekosistem 

sekitar. 

Tanaman-

tanaman 

tersebut hidup 

secara alami di 

lingkungan 

sekitar dan 

berperan dalam 

menjaga 

keseimbangan 

ekosistem. 

Pemanfaatan 

bahan alami ini 

menunjukkan 

ketergantungan 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

manusia pada 

sumber daya 

alam untuk 

kegiatan budaya, 

sekaligus 

mengingatkan 

pentingnya 

menggunakan 

alam secara 

berkelanjutan 

agar tetap 

lestari. 

3 CP Menelaah hasil 

identifikasi makhluk 

hidup sesuai dengan 

karakteristiknya, 

atau TP Murid 

mampu 

mengidentifikasi 

makhluk hidup 

sesuai dengan 

karakteristiknya. 

Klasifikasi Makhluk 
Hidup 

Tumbuhan dan hewan 

yang digunakan sebagai 

bahan utama dalam 

pembuatan alat Tradisi 

Gebug Ende Seraya di 

Desa Patas, Kecamatan 

Gerokgak yaitu:  

• Bambu  

Kingdom: 

Plantae  

Divisi: 

Magnoliophyta 

Kelas: 

Liliopsida 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

Ordo: Cyperales 

Famili: Poaceae 

Barnhat 

Genus: 

Gigantochloa 

Kurz ex Munro. 

Spesies: 

Gigantochloa 

apus. 

Bambu apus 

memiliki batang 

tegak yang 

berdiameter 

sekitar 4-13 cm 

dan tinggi 8-22 

meter dengan 

dinding batang 

teba; serta 

memiliki 

permukaan hijau 

cerah. Batang 

bambu apus 

beruas-ruas 

dengan nodus 

sebagai tempat 

tumbuhnya 

cabang dan 

daun, sedangkan 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

internodusnya 

panjangnya 

bervariasi. 

Daunnya yang 

berbentuk 

linear-

lanceolate 

dengan panjang 

sekitar 13-49 

cm. Akarnya 

berupa akar 

serabut yang 

berasal dari 

rimpang, dari 

mana rembung 

tumbuh sebagai 

tunas muda 

berbentuk 

mengerucut. 

Pelepah batang 

pada jenis ini 

umumnya cepat 

rontok sehingga 

batang tampak 

bersih, dan 

bunganya 

tersusun dalam 

pseudopanikel 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

dengan banyak 

spikelet. 

• Rotan  

Kingdom: 

Plantae  

Divisi: 

Magnoliophyta 

Kelas: 

Liliopsida 

Ordo: Arecales  

Famili: 

Arecaceae  

Genus: Calamus 

Spesies: 

Calamus sp. 

Rotan 

merupakan 

tanaman 

merambat yang 

memiliki akar 

serabut yang 

menyebar dekat 

dengan 

permukaan 

tanah. Rotan 

memiliki batang 

berbuku-buku 

atau beruas-ruas, 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

berbentuk bulat 

atau segitiga, 

menjalar hingga 

pulan meter 

dengan diameter 

yang bervariasi. 

Daunnya yang 

majemuk 

dengan pelepah 

yang menutupi 

ruas batang, 

sering memiliki 

duri pendek 

untuk membantu 

merambat. 

Bunganya 

memiliki sifat 

majemuk dan 

terbungkus 

dengan 

selubung, 

memiliki bunga 

jantan dan betina 

biasanya berada 

dalam satu 

rumah, dan 

menghasilkan 

buah berbentuk 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

bulat, oval, atau 

lonjong dengan 

sisik tersusun 

vertikal.  

• Pohon Waru  

Kingdom: 

Plantae  

Divisi: 

Magnoliophyta 

Kelas: 

Magnoliopsida  

Ordo: Malvales  

Famili: 

Malvaceae  

Genus: Hibiscus  

Spesies: H. 

Tiliaceus 

Pohon waru 

memiliki akar 

tunggang 

berwarna putih 

kekuningan 

yang dangkal 

sehingga tidak 

merusak 

lingkungan 

sekitar, serta 

batang kayu 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

keras berbentuk 

bulat dan 

memiliki cabang 

yang dapat 

tumbuh sekitar 

5-15 meter dan 

berwarna coklat. 

Daunnya yaitu 

daun tunggal 

yang memiliki 

tangkai 

berbentuk 

jantung atau 

bundar telur 

dengan diameter 

sekitar 19 cm 

dan permukaan 

bawah yang 

berambut abu-

abu rapat. 

Memiliki bunga 

yang tersusun 

dalam tandan 2-

5 kuntum 

berwarna kuning 

hingga jingga 

dengan noda 

ungu di pangkal 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

mahkotanya, 

sedangkan untuk 

buahnya 

berbentuk 

kapsul seperti 

telur dengan 

panjang sekitar 3 

cm yang berisi 

banyak biji 

dalam lima 

ruang.  

• Pohon Kamelina 

(gmelina) 

Kingdom: 

Plantae  

Divisi: 

Magnoliophyta  

Kelas: 

Magnoliopsida  

Ordo: Lamiales  

Famili: 

Verbenaceae  

Genus: Gmelina  

Spesies: 

Gmelina 

arborea Roxb.  

Pohon gmelina 

memiliki akar 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

tunggang dan 

serabut, tinggi 

batangnya 

hingga 30-40 

meter dengan 

batang lurus dan 

kulit licin, 

daunnya 

berbentuk 

jantung 

bergerigi 

berwarna hijau 

pupus, bunganya 

majemuk 

berbentuk malai 

dan bersifat 

hermafrodit, 

serta memiliki 

buah bertipe 

drupe berbentuk 

bulat seperti 

tomat ceri yang 

berubah dari 

hijau menjadi 

kuning saat 

masak.  

• Sapi  
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

Kingdom: 

Animalia 

Phylum: 

Chordata  

Kelas: Mamalia 

Ordo: 

Artiodactyla 

Famili: Bovidae 

Genus: Bos  

Spesies: Bos 

sondaicus 

Sapi bali 

berbadan sedang 

dan padat, 

berkaki ramping 

agak pendek, 

tanpa punuk, 

berbulu halus 

mengkilap, serta 

memiliki warna 

coklat dengan 

belang putih di 

pantat, perut 

bawah, dan kaki. 

Memiliki garis 

hitam di 

sepanjang 

punggung, 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

hidung dan kuku 

hitam, serta 

tanduk untuk 

sapi jantan 

mengarah 

keluar, 

sedangkan untuk 

sapi betina 

mengarah ke 

dalam.  

4 CP Menerapkan 

Pengukuran 

terhadap aspek fisis 

dalam kehidupan 

sehari-hari, atau TP 

Murid dapat 

Menerapkan Prinsip 

Pengukuran 

terhadap aspek fisis 

kehidupan sehari-

hari secara tepat. 

Pengukuran  
Pada Tradisi Gebug 

Ende Seraya Di Desa 

Patas, Kecamatan 

Gerokgak, dalam 

pembuatan alat Tradisi 

Gebug ende 

menerapkan konsep 

pengukuran dengan 

menggunakan satuan 

standar seperti 

Centimeter dan Meter 

serta menggunakan alat 

ukur baku berupa 

meteran. 

  

5 CP Menganalisis 

Klasifikasi, sifat, dan 

Perubahan Materi, 

Klasifikasi Zat dan 
Perubahannya 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

atau TP Murid dapat 

menganalisis materi 

berdasarkan 

wujudnya, sifat 

materi berdasarkan 

wujudnya dan 

perubahan materi 

berdasarkan 

wujudnya secara 

tepat. 

• Terjadinya proses 

perubahan benda 

secara fisika. 

Perubahan fisika 

yang mengubah 

bentuk benda 

tanpa mengubah 

jenis bahannya, 

seperti penyalin 

yang terbuat dari 

rotan yang 

diruncingkan.  

• Terjadinya 

perubahan wujud 

air dari cair 

menjadi gas akibat 

sinar matahari 

ketika proses 

pengeringan 

bahan-bahan 

dalam pembuatan 

alat Tradisi Gebug 

Ende Seraya, 

dimana ketika 

bahan-bahan 

tersebut terkena 

sinar matahari, 

energi panas 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

meningkatkan 

suhu air yang ada 

di dalam serat 

bahan, sehingga air 

tersebut berubah 

menjadi uap, 

kemudian keluar 

dari permukaan 

bahan.   

6 Cp Mengalisis 

Ragam Gerak, Gaya, 

dan Tekanan, atau TP 

Murid dapat 

menganalisis ragam 

Gerak, Gaya, dan 

Tekanan secara 

diskusi. 

Tekanan Zat Padat  
Meruncingkan ujung 

rotan yang digunakan 

sebagai penyalin 

berkaitan dengan 

tekanan zat padat yang 

memiliki konsep yaitu 

semakin kecil luas 

permukaan suatu benda 

maka semakin besar 

tekanan yang 

dihasilkan. 

  

7 CP Menganalisis 

Pengaruh Kalor dan 

Perpindahannya 

terhadap Perubahan 

suhu, atau TP Murid 

mampu 

menganalisis 

Kalor dan 
Perpindahanna 

Pengeringan bahan-

bahan seperti kayu, 

bambu, rotan dan kulit 

sapi dengan sinar 

matahari langsung. Saat 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

pengaruh kalor dan 

perpindahannya 

terhadap perubahan 

suhu secara tepat. 

penjemuran bahan, 

kalor berpindah dari 

matahari ke permukaan 

bahan melalui radiasi, 

lalu meresap ke bagian 

dalam material melalui 

konduksi. Proses ini 

menyebabkan air di 

dalam bahan berkurang 

sehingga material 

menjadi lebih kering, 

lebih kuat, dan tidak 

mudah berjamur.   

8 CP Menganalisis 

Ragam Gerak, Gaya 

dan Tekanan, atau TP 

Murid mampu 

menganalisis jenis 

ragam gerak dan 

gaya secara tepat. 

Gaya dan Gerak  
Pelaksanaan Tradisi 

Gebug Ende Seraya 

yang saling beradu 

dengan memukul 

menggunakan penyalin 

dan menahan serangan 

menggunakan Ende. 

Aktivitas saling 

memukul dan menahan 

serangan ini 

menunjukkan hubungan 

antara gaya dan gerak, 

semakin besar gaya 

yang diberikan, semakin 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

besar pula perubahan 

gerak yang terjadi pada 

penyalin dan ende 

selama permainan 

berlangsung. 

9 CP Menganalisis 

hubungan usaha dan 

energi, atau TP 

Murid mampu 

menganalisis 

hubungan usaha dan 

energi melalui 

diskusi. 

Usaha dan Energi  
Dalam Tradisi Gebug 

Ende Seraya, konsep 

usaha dan energi tampak 

saat peserta 

mengayunkan penyalin. 

Ketika pemain memberi 

gaya dan menggerakkan 

penyalin melalui jarak 

tertentu, mereka 

melakukan usaha. 

Usaha ini kemudian 

berubah menjadi energi 

kinetik, yaitu energi 

yang dimiliki penyalin 

saat bergerak cepat. 

  

10 CP Menganalisis 

proses fungsinya 

serta kelainan atau 

gangguan yang 

muncul pada sistem 

organ tertentu ( 

sistem pencernaan, 

Sistem Pernapasan 
Manusia  
Gerakan fisik yang 

intens dalam 

pelaksanaaan Tradisi 

Gebug Ende Seraya 

pada aktivitas saling 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

sistem peredaran 

darah, sistem 

pernafasan, dan 

sistem ekskresi), 

atau TP Murid 

mampu 

menganalisis proses 

fungsinya serta 

kelainan atau 

gangguan yang 

muncul pada sistem 

pencernaan, sistem 

peredaran darah, 

sistem pernafasan, 

dan sistem ekskresi 

melalui diskusi. 

beradu mengayunkan 

penyalin, menangkis 

serangan, dan menjaga 

posisi tubuh 

menyebabkan otot di 

dalam tubuh bekerja 

lebih keras sehingga 

mengasilkan panas 

tubuh, sistem 

pernapasan harus 

bekerja lebih cepat 

untuk memasok oksigen 

tambahan yang 

dibutuhkan otot selama 

bergerak. 

 

Sistem Peredaran 
Darah Manusia  
Sistem peredaran darah 

turut menyesuaikan diri 

dengan cara 

mempercepat denyut 

jantung untuk 

mengalirkan oksigen 

dan nutrisi ke otot lebih 

efisien.  

 

Sistem Ekresi Manusia  
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

Peningkatan kerja otot 

ini menghasil panas 

tubuh. Agar suhu tubuh 

tidak naik berlebihan, 

sistem eksresi 

khususnya melalui kulit 

mengeluarkan keringat 

untuk membantu 

mendinginkan tubuh 

11 CP Mengalisis posisi 

relatif bumi, bulan, 

matahari dalam 

sistem tata surya 

untuk menjelaskan 

fenomena alam dan 

perubahan iklim, 

atau TP Murid 

mampu 

menganalisis posisi 

relatif bumi, bulan, 

matahari dalam 

sistem tata surya 

untuk menjelaskan 

fenomena alam dan 

perubahan iklim. 

Sistem Tata Surya  
Sasih Kapat jatuh pada 

periode kemarau yang 

ditandai cuaca cerah, 

kering, dan minim 

hujan. Musim kemarau 

terjadi karena 

pergerakan semu 

Matahari dan perubahan 

arah angin muson, yang 

membuat curah hujan 

rendah dan cuaca lebih 

kering. Perubahan 

posisi Bumi saat 

berevolusi 

menyebabkan pola 

musim berbeda di setiap 

wilayah, sehingga 

Indonesia mengalami 
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No Capaian 
Pembelajaran (CP) 

atau Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

Konsep IPA pada 
Tradisi Gebug Ende 

Seraya di Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak 

Konfirmasi 

Relevan Tidak 
Relevan 

dua musim utama yaitu 

hujan dan kemarau. 

 

Saran/Tambahan Materi 

 

 

 

 

 

Patas,..........................2026 

Guru IPA SMP, 

 

 

........................................... 

NIP.  
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Lampiran 3. Lembar Hasil Observasi dan Dokumentasi Penelitian 

1. Hasil Observasi  

Fokus Penelitian Aspek Observasi  Hasil Observasi 

Komponen yang 

digunakan dalam 

Tradisi Gebug Ende 

Seraya 

Sarana yang digunakan 

dalam  Tradisi Gebug 

Ende Seraya. 

Sarana yang digunakan 

dalam pelaksanaan Tradisi 

Gebug Ende Seraya 

adalah sebagai berikut. 

• Banten matur 

piuning  

• Gamelan  

• Penyalin  

• Ende  

Jenis bahan yang dipilih 

dalam pembuatan 

sarana utama Gebug 

Ende Seraya. 

Bahan yang digunakan 

atau dipilih dalam 

pembuatan sarana utama 

(penyalin dan ende) yaitu. 

• Rotan  

• Bambu  

• Kayu waru dan 

kayu gmelina  

• Kulit sapi  

Bentuk dan ukuran 

penyalin dan ende. 

Bentuk dari Ende tersebut 

bulat seperti lingkaran 

besar yang berukuran: 

• Dewasa dengan 

ukuran diamter 1 

m 

• Remaja 

berdiameter 70 cm  

• Anak-anak 

berdiameter 60 cm 
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 Bentuk dari Penyalin itu 

rotan yang ujungnya 

dibuat runcing dengan 

ukuran 1,5 m hingga 2 m. 

Tahapan pelaksanaan 

Tradisi Gebug Ende 

Seraya 

Aktivitas dalam 

Pelaksanaan Tradisi 

Gebug Ende Seraya dari 

awal hingga akhir 

Aktivitas atau tahapan 

pelaksanaan Tradisi 

Gebug Ende Seraya dari 

awal hingga akhir adalah 

sebagai berikut.  

• Melaksanakan matur 

piuning, untuk 

memohon kelancaran 

dalam pelaksanaan 

tradisi. 

• Sekaa ende 

mempersiapkan alat 

yang diperlukan. 

• Persiapan pemain 

(memasuki arena, 

mempersiapkan diri 

masing-masing, 

mengambil penyalin 

dan ende). 

• PengGebug bersiap 

dengan berdiri saling 

berhadapan dengan 

dibatasi 2 buah 

penyalin ditengah 

sebagai pembatas. 

• Gamelan di bunyikan 

untuk mengiringi 

tradisi. 
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• Saye memberikan 

aba-aba sebagai 

tanda dimulainya 

pertarungan.  

• Kedua Penggebung 

saling menyerang 

dan bertahan 

menggunakan 

penyalin dan ende. 

• Saye memisahkan 

ketika sudah megulet 

meruket.  

• Permainan berakhir 

ketika salah satu 

pemain sidah tidak 

melawan atau 

mengalami cedera.  

• Permainan diakhiri 

dengan saling 

bersalaman, dan 

dilanjutkan ke ronde 

berikutnya.  
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2. Dokumentasi Observasi  

Aspek 
Observasi 

Hasil Dokumentasi 

Sarana yang 

digunakan 

dalam  Tradisi 

Gebug Ende 

Seraya. 

Sarana Tradisi Gebug Ende Seraya. 

1. Banten matur piuning  

 

2. Gamelan 

 

3. Penyalin  

 

4. Ende  
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Jenis bahan 

yang dipilih 

dalam 

pembuatan 

sarana utama 

Gebug Ende 

Seraya. 

Bahan yang dipilih dalam pembuatan sarana utama.  

a. Rotan  

 

b. Bambu  

 

c. Kayu waru  
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d. kayu gmelina  

 

e. Kulit sapi 

 

 

Bentuk dan 

ukuran 

penyalin dan 

ende. 

Bentuk dan ukuran penyalin dan ende. 

 

Aktivitas 

dalam 

Pelaksanaan 

Tradisi Gebug 

Ende Seraya 

Tahapan pelaksanaan Tradisi Gebug Ende Seraya. 

• Persiapan alat yang diperlukan. 
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dari awal 

hingga akhir 
• Pemain memasuki arena untuk persiapan diri. 

 

• PengGebug (pemain) bersiap dengan saling 

berhadapan.  

 

• Gamelan mengiringi. 

 

• Saye memberikan aba-aba. 

 

• PengGebug bertarung saling menyerang. 
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• Saye memisahkan ketika sudah megulet meruket.  

 

• Permainan berakhir jika salah satu pemain sudah 

cedera atau tidak bisa melawan. 

 

• Bersalaman dan berpelukan sebagai wujud sportivitas. 
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Lampiran 4. Transkrip Wawancara Penelitian 
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Lampiran 5. Angket Konfirmasi Guru IPA SMP Negeri 5 Gerokgak 
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